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RINGKASAN

Olga Indrastata. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, November
2021. PENGARUH PEMBERIAN JAMU KEJI BELING (Strobilanthes crispus)
PADA AKTIVITAS ANTIBIOTIK AMOKSISILIN TERHADAP BAKTERI
Escherichia coli. Pembimbing 1 : dr. H.R.M. Hardadi Airlangga, Sp.PD,
Pembimbing 2 : Rio Risandiansyah, S.Ked, MP., PhD

Pendahuluan: Batu ginjal (nefrolitiasis) dapat diakibatkan oleh Infeksi Saluran
Kemih (ISK) dan amoksisilin dapat diberikan sebagai terapi infeksinya. Jamu keji
beling dapat digunakan sebagai peluruh batu ginjal dan antibakteri. Kombinasi
jamu dengan antibiotik diyakini dapat sebagai terobosan terapi infeksi di masa
depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi kombinasi jamu keji
beling dengan amoksisilin terhadap bakteri E.coli.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium invitro. Jamu keji
beling dilarutkan menggunakan aquades dengan 5 variasi dosis (200x10° ppm,
100x10° ppm, 50x10° ppm, 25x10% ppm, dan 12,5x10° ppm). Zona hambat
kombinasi jamu keji beling dan amoksisilin 25 pg dilakukan sesuai Kirby-Bauer
Disk Diffusion Susceptibility Test dan diukur dengan jangka sorong. Nilai interaksi
dilakukan dengan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test
(AZDAST) dengan signifikasi ditentukan p<0,05.

Hasil: Kombinasi jamu keji beling dengan amoksisilin dosis 100x10° ppm
merupakan dosis terbaik (30,20 £ 1,91) dengan interaksi aditif. Untuk dosis yang
lain berinteraksi not-distinguishable. Hal ini diduga terjadi karena adanya reaksi
antagonistik pada dosis tinggi dan kemampuan hambat bakteri yang tidak cukup
kuat pada dosis rendah.

Kesimpulan: Kombinasi jamu keji beling dan antibiotik amoksisilin pada dosis
100x10% ppm memiliki interaksi yang bersifat aditif pada bakteri Escherichia coli,
sedangkan pada dosis lainnya bersifat not-distinguishable.

Kata kunci: Jamu keji beling, Amoksisilin, Escherichia coli, Zone of Inhibition
(ZOlI), Kombinasi herbal dan antibiotik
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SUMMARY

Olga Indrastata. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, November
2021. INTERACTION OF JAMU KEJI BELING (Strobilanthes crispus) AND
AMOXICILLIN ANTIBIOTIC TOWARDS Escherichia coli BACTERIA. Guide
1 :dr. H.R.M. Hardadi Airlangga, Sp.PD, Mentor 2 : Rio Risandiansyah, S.Ked,
MP., PhD

Introduction: Kidney stone (nephrolithiasis) can be caused by urinary tract
infection and amoxicillin can be used as the infection therapy. Jamu keji beling can
be used as kidney stone and antibacterial dissolvent. The combination of jamu and
antibiotic is known to be an alternative infection therapy in the future. The objective
of this research is to know the interaction of jamu keji beling and amoxicillin
combination toward E.coli bacteria.

Method: The research is done based on laboratory experiment using invitro
method. Jamu keji beling is dissolved using aquadest with 5 dose variants
(200x10%ppm, 100x10%ppm, 50x10°ppm, 25x10%ppm, dan 12,5x10%ppm). ZOI of
the combination of jamu Keji beling and 25 ug of amoxicillin is done by using
Kirby-Bauer Disk Diffusion Susceptibility Test and measured using vernier
calliper. Interaction rating is done using Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism
Test (AZDAST) method. Signification is based on p<0,05.

Result: Combination of jamu keji beling and amoxicillin antibiotic on 100x10° ppm
dose is the best dose (30,20 + 1,91) with additive interaction while, the other doses
are having not-distinguishable interaction. This could be happened due to
antagonistic reaction at high doses and the bacteria blockage ability that is not
strong enough at low doses.

Conclusion: Combination of jamu keji beling and amoxicillin antibiotic on
100x10° ppm dose has an additive interaction toward Escherichia coli bacteria,
while the other doses have a not-distinguishable interaction.

Keywords: Jamu keji beling, Amoxicillin, Escherichia coli, Zone of Inhibition
(ZOl), Herbs dan antibiotic combination
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Infeksi saluran kemih (ISK) dan batu ginjal (nefrolitiasis) merupakan dua
hal yang saling berkaitan antar satu dengan yang lainnya. Perkembangan ISK pada
nefrolitiasis memiliki hubungan yang kompleks karena dapat diakibatkan dari batu
maupun dari adanya infeksi sebelumnya (Shah, et al., 2020). ISK pada nefrolitiasis
berkaitan dengan bakteri Escherichia coli (E. coli) yang memiliki kemampuan
untuk meningkatkan faktor pengkristalan batu (Borghi, et al., 2012). Salah satu
terapi untuk mengatasi ISK yang diakibatkan oleh E. coli adalah dengan pemberian
antibiotik.

Dalam pemilihan antibiotik, amoksisilin dapat menjadi terapi yang efektif
untuk membunuh bakteri gram negatif dan merupakan antibiotik lini utama sebagai
terapi infeksi saluran kemih akibat infeksi E. coli (Maida & Lestari, 2019;
Goodman & Gilman, 2012). Penggunaan amoksisilin dapat dikombinasikan
dengan herbal dan dapat dijadikan sebagai terapi terobosan di masa depan.
Penelitian oleh Das, (2020) menunjukkan bahwa herbal yang dikombinasi dengan
amoksisilin dapat mencegah perkembangan uropatogen pada kasus infeksi pada
saluran kemih. Kombinasi herbal dengan antibiotik memiliki banyak keuntungan
seperti meningkatkan efek kerja antibiotik, namun tidak semua kombinasi herbal
dengan antibiotik dapat meningkatkan efek antibakteri (Bhardwaj, et al., 2016).
Salah satu herbal yang memiliki potensi untuk dikombinasikan dengan antibiotik

adalah keji beling (Strobilanthes crispus).
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Keji beling merupakan salah satu produk obat herbal jamu yang sudah
distandarisasi dengan tanaman keji beling sebagai sumbernya. Klaim khasiat utama
pada jamu keji beling ini untuk mengobati batu ginjal, namun juga digunakan untuk
mengobati penyakit diabetes, batu empedu, dan tumor (Adibi, et al., 2017).
Senyawa aktif terbanyak pada keji beling adalah flavonoid, asam fenolik, dan
saponin (Ghasemzadeh, et al., 2015). Kandungan kalium pada tanaman keji beling
memiliki sifat diuretik kuat yang dapat digunakan untuk melarutkan batu garam
kalsium pada penyakit batu ginjal (Dharma, et al., 2014).

Penelitian oleh Adibi, et al (2017) menyatakan bahwa ekstrak daun keji
beling memiliki senyawa aktif flavonoid sebagai antibakteri terhadap bakteri E.coli.
Mekanisme kerja antibakteri flavonoid pada keji beling adalah untuk menghambat
aktivitas enzim topoisomerase 1V yang berfungsi untuk replikasi DNA pada bakteri
(Ganeshpurkar & Saluja, 2017). Meskipun sudah ada penelitian tentang efek
antibakteri pada kejibeling, namun belum ada penelitian yang menjelaskan interaksi
antibiotik dengan keji beling. Maka dari itu pada penelitian ini akan menguji
penggunaan jamu keji beling (Strobilanthes crispus) bersamaan dengan antibiotik
amoksisilin terhadap bakteri Eschericia coli.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian jamu keji beling (Strobilanthes crispus) dapat
meningkatkan ZOI antibiotik amoksisilin terhadap bakteri Escherichia

coli?
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1.3 Tujuan penelitian

1. Mengetahui efek pemberian jamu keji beling (Strobilantes crispus)
dapat meningkatkan ZOI antibiotik amoksisilin terhadap bakteri
Escherichia coli.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Sebagai landasan ilmiah guna mengetahui jenis interaksi
farmakodinamik yang terjadi antara jamu keji beling (Strobilanthes crispus)

dengan antibiotik amoksisilin terhadap bakteri E.coli.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai uji dasar
penelitian lanjutan secara in vitro dari konsumsi antibiotik dengan obat

herbal dalam mengatasi infeksi terutama pada bakteri E. coli.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Hasil kombinasi jamu keji beling dengan antibiotik amoksisilin pada variasi
dosis 100.000 ppm menunjukkan interaksi aditif dimana dapat meningkatkan ZOlI
antibiotik amoksisilin terhadap bakteri Escherichia coli, namun menunjukan hasil

interaksi not-distinguishable pada dosis yang lainnya

7.2 Saran

Adapun saran untuk pengembangan penelitian ini antara lain:

1. Untuk menguji obat herbal disarankan untuk dilakukan juga uji dengan
menggunakan ekstrak tanaman untuk membandingkan efek antibaterinya.

2. Dapat dilanjutkan untuk uji fitokimia secara kuantitatif seperti LCMS atau
HPLC untuk mengetahui lebih spesifik senyawa aktif mana yang memiliki
kemampuan antibakteri.

3. Melakukan uji insilico untuk mengetahui senyawa apa pada jamu keji beling

yang berinteraksi dengan antibiotik amoksisilin
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